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MOTTO
"Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua" — Aristoteles

"jika kau ingin memenangkan sesuatu, cukup dengar kata hatimu. Jika hatimu tak bisa
menjawabnya, tutup matamu dan pikirkan kedua orang tuamu. Maka semua rintangan
terlewati, semua masalah lenyap seketika. Kemenangan akan jadi milikmu. Hanya
milikmu" — Shah Rukh Khan —
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Telah bersabda Rasulullah SAW :”Jadilah engkau orang yang berilmu (pandai)
atau orang yang belajar, atau orang yang mendengarkan ilmu atau yang mencintai
ilmu. Dan janganlah engkau menjadi orang yang kelima maka kamu akan celaka

(H.R Baehaqi)
853) alally 4ad Leddl o (g alally adlad 35851 3150 (a5 alally ailad G 3151 G
(plts el

“Barang siapa yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu. Barang
siapa yang menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan ilmu. Barangsiapa
yang menghendaki keduanya maka dengan ilmu” (HR. Bukhori dan Muslim)
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Dari Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : Orang-orang yang berilmu

kemudian dia memanfaatkan ilmu tersebut (bagi orang lain) akan lebih baik dari
seribu orang yang beribadah atau ahli ibadah. (H.R Ad-Dailami)

“Jika ada orang berilmu tapi masih suka menjatuhkan orang lain didepan umum
untuk menunjukkan dirinya lebih pintar, dia bukanlah orang berilmu yang bijak”
— Ustadz Jefri Al-Bukhori —

“Intelligence is not the determinant of success, but hard work is the real
determinant of your success. (Kecerdasan bukan penentu kesuksesan, namun kerja
keras merupakan penentu kesuksesanmu yang sebenarnya.)”

— Hikmatul Lutfiana —

“Tidak ada hasil yang menghianati usaha”
— Agil Novianto —
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INTISARI

Kacang kedelai merupakan salah satu tanaman dari famili Fabaceae
yang tersebar di daerah tropis, termasuk Indonesia. Kacang kedelai mempunyai
kandungan senyawa kimia yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional.
Tujuan peneliti adalah untuk mengetahui kadar flavonoid total pada kacang
kedelai putih (Soja max piper) dengan metode spektrofotometri UV-Visibel.
Metode yang digunakan dalam penelitian penetapan kadar flavonoid total pada
ekstrak kacang kedelai putih dengan metode Spektrofotometri UV-Visibel.
Identifikasi flavonoid menggunakan pereaksi HCI pekat dan logam magnesium
untuk mendeteksi ada tidaknya kandungan flavonoid yang terdapat pada sampel
dengan adanya perubahan warna.Hasil penelitian penetapan kadar flavonoid total
yang terkandung dalam ekstrak biji kacang kedelai putih dengan rata-rata kadar
flavonoid sebesar 0,11425 ppm. Identifikasi flavonoid dengan pereaksi HCI pekat
dan logam magnesium menimbulkan perubahan warna menjadi merah yang
menandakan sampel positif mengandung senyawa flavonoid.

Kata kunci : Kacang kedelai putih, Ekstrak, Identifikasi, Kadar Flavonoid
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ABSTRACT

Soybean is one of the plants of the family Fabaceae scattered in the
tropics, including Indonesia. Soybeans contain chemical compounds that can be
used as a traditional medicine. The aim of the researcher is to know the total
flavonoid level in white soybean (Soja max piper) with UV-Visible
spectrophotometric method. The method used in the research determination of
total flavonoid content in white soybean extract by UV-Visible
Spectrophotometric method. Identification of flavonoids using concentrated HCI
reagents and magnesium metals to detect the presence or absence of flavonoids
contained in the sample in the presence of color change. The results of
determination of total flavonoid content contained in the extract of white bean
seed with an average flavonoid level of 0.11425 ppm. The identification of
flavonoids with concentrated HCI reagents and magnesium metals leads to a red
color change that signifies positive samples containing flavonoids.

Keywords: White Soybean, Extract, Identification, Flavonoid Level
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekitar 90% kedelai yang tersedia di Indonesia, digunakan sebagai bahan
pangan, dan sisanya untuk pakan ternak dan benih. Produk olahan kedelai, seperti
tempe, tahu, kecap, tauco, susu kedelai, dan taoge merupakan menu penting dalam
pola konsumsi sebagian besar masyarakat Indonesia, terutama sebagai sumber
protein yang relatif murah harganya. Tempe dan tahu mendominasi pemanfaatan
kedelai untuk bahan pangan, yakni masing-masing 50% dan 40%, sedangkan
sisanya digunakan untuk pengolahan susu kedelai, kecap, taoge, tauco, tepung,
dan olahan lainnya (Ginting,E, dkk., 2009).

Kacang kedelai merupakan salah satu tanaman dari famili Fabaceae yang
tersebar di daerah tropis, termasuk Indonesia. Kacang kedelai banyak dijumpai
di lingkungan sekitar kita. Tanaman kacang kedelai itu sendiri terdiri dari akar,
batang, daun dan biji. Setiap akar, batang, daun dan biji memiliki senyawa
kimia yang berbeda. Senyawa kimia inilah yang dapat dimanfaatkan sebagai
obat tradisional (Heinnermen, J., 2003).

Menurut penelitian Asih (2009) bahwa pada biji kedelai hitam diketahui
mengandung senyawa flavonoid golongan isoflavon. Identifikasi senyawa
isoflavon kacang kedelai hitam menggunakan metode spektrofotometri UV-
Visible dengan panjang gelombang maksimal secara teoritis pada pita I (310-330)

nm dan pita Il (245-275) nm ditemukan deteksi panjang gelombang maksimal



pada sampel sebesar pita |1 312,9 nm dan pita I 268,2 nm. Isoflavon ini berfungsi
melakukan regulasi untuk menghambat pertumbuhan kanker terutama kanker
prostata. Seperti diketahui penyakit kanker prostata merupakan masalah
utama kesehatan pria berusia diatas 50 tahun di negara barat. Selain
berfungsi untuk mencegah kanker prostata, biji kedelai juga berfungsi untuk
menurunkan resiko terkena penyakit jantung, diabetes, ginjal dan osteoporosis
(Asih, 2009).

Kacang kedelai mempunyai kandungan senyawa kimia yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Obat tradisional digunakan untuk berbagai
macam tujuan seperti menjaga kesegaran dan kesehatan tubuh secara keseluruhan,
menyembuhkan penyakit tertentu, mengatur kehamilan dan kosmetik.
Berdasarkan hal tersebut biji kacang kedelai putih kedelai termasuk kelompok
flavonoid, merupakan salah satu bahan pangan penghasil antioksidan alami. Salah
satu komponen penting/senyawa bioaktif yang terdapat dalam kedelai dan
bertindak sebagai antioksidan adalah isoflavon (Astuti, 2009). Oleh karena itu
pentingnya dilakukan penelitian supaya diperoleh kadar flavonoid total pada biji

kacang kedelai putih (Soja max piper) dengan metode spektrofotometri.



B. Rumusan Masalah

. Apakah hasil analisa kualitatif senyawa flavonoid dalam ekstrak kacang
kedelai putih (Soja max piper) ?

. Berapa kadar flavonoid total ekstrak kacang kedelai putih (Soja max piper)

dengan metode Spektrofotometri UV-Visible ?

C. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui hasil analisa kualitatif kandungan dari senyawa flavonoid
dalam ekstrak kacang kedelai putih (Soja max piper).

. Untuk mengetahui kadar flavonoid total pada kacang kedelai putih (Soja max

piper) dengan metode spektrofotometri UV-Visible.

D. Manfaat Penelitian

. Memberikan informasi mengenai senyawa flavonoid pada kacang kedelai putih
(Soja max piper).

. Mengembangkan potensi tanaman biji kacang kedelai putih (Soja max piper)

sebagai bahan baku obat tradisional.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis desain penelitian yang digunakan adalah penelitian non
ekperimental. Penelitian non ekperimental adalah penelitian yang tidak

memberikan intervensi perlakuan terhadap sampel.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional STIKES Nasional
Surakarta pada bulan November 2017 sampai Januari 2018. Agenda tahapan

penelitian dijelaskan pada tabel 2.

Tabel 2. Tahapan penelitian

Tahap Penelitian Uraian Kegiatan Bulan Ke
1 2 3 4
Persiapan Studi pustaka N N
Persiapan alat dan bahan \ \
Pelaksanaan Pengumpulan data \ V
Penyelesaian Analisis data \ V
Penyusunan laporan N

17
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian biji kacang kedelai putih Soja max piper

diperoleh dari Kecamatan Tawangmangu, Karanganyar.

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah biji kacang kedelai putih Soja max
piper yang diperoleh dari Desa Kalisoro, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten
Karanganyar yang berkualitas dengan ciri-ciri kedelai putih yang berbentuk bulat
lonjong tetapi ada pula yang bundar atau bulat agak pipih. Warna kulit biji kacang

kedelai putih yaitu berwarna kuning.

D. Besar Sampel
Berat bahan basah kurang lebih 3 kg yang selanjutnya dibuat simplisia,
sebanyak 500 gram serbuk simplisia, serbuk yang diperoleh kemudian dibuat

ekstrak, dan ekstrak yang dibutuhkan adalah 100 gram.



19

E. Kerangka Pikir

Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati
dan tanaman obat

¥

Biji kacang kedelai putih
(Soja max piper)

v

Dalam penelitian sebelumnya kacang kedelai diketahui mengandung senyawa flavonoid
golongan isoflavon (Asih, 2009). Kacang kedelai sebagai pengganti protein hewani,
meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan produksi hormon estrogen (Wulandari,
Ari.2012)

}

Potensial untuk dikembangkan menjadi
sediaan obat tradisional

|

Ditetapkan
kadar flavonoid
total

v

Analisis data yang
diperoleh

v

Kesimpulan

Gambar 4. Kerangka pikir




F. Jalannya Penelitian

Biji kacang kedelai putih

Pembuatan simplisia:
- Pemanenan
- Sortasi basah
- Pencucian
- Pengeringan
- Dihaluskan

\ 4

Simplisia Kering kacang
kedelai putih

Pembuatan serbuk simplisia

- Simplisia biji diblender

- Serbuk simplisia diayak dengan
Jv pengayak no.60

Serbuk simplisia

Pembuatan ekstrak

- Maserasi dengan etanol
70% (1:10)

- Filtrat diuapkan hingga

Uji kualitatif flavonoid

v

20

negatif positif

kental
\ 4
Ekstrak etanol
[ s |
Uji Kuantitatif
4 Penetapan kadar
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G. Cara Kerja
1. Determinasi Tanaman Kacang Kedelai Putih
Identifikasi Tanaman dilakukan di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan
Program Studi Biologi Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Sebelas Maret, Surakarta dengan nama tanaman Soja max piper.
2. Teknik Pengolahan
a. Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel biji kacang kedelai putih (Soja max piper)

diperoleh dari Desa Kalisoro, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten
Karanganyar, biji kacang kedelai putih yang diambil adalah kacang kedelai
putih yang berkualitas dengan ciri-ciri kedelai putih yang berbentuk bulat
lonjong tetapi ada pula yang bundar atau bulat agak pipih. Warna kulit biji
kacang kedelai putih yaitu berwarna kuning.
b. Pengolahan Sampel

Sampel yang telah diperoleh, dicuci dan dibuang kulitnya. Biji yang
diperoleh disortasi basah dan dikeringanginkan dengan oven pada suhu
dibawah 60°C (Nurung, 2016).
c. Pembuatan Serbuk Simplisia

Sampel dibuat serbuk dengan cara ditumbuk dengan alat penumbuk,
kemudian pada alat penumbuk dilapisi dengan kain flanel agar serbuk yang
didapat tidak lengket atau tertinggal dialat penumbuk, kemudian serbuk
simplisia di blender supaya lebih halus. Serbuk yang didapat ditimbang

sebanyak 500 g. Simplisia yang telah kering dihaluskan dengan cara ditumbuk
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dengan alat lumpang, kemudian diayak dengan ayakan no.60 mesh (Husna,
2017).
d. Pembuatan Ekstrak Kedelai Putih
Sebanyak 500 g serbuk biji kacang kedelai putih, diekstraksi dengan
metode maserasi menggunakan etanol 70% dengan perbandingan 1 : 10,
kemudian tambahkan 5 L etanol 70 % ditutup dan dibiarkan selama 3 hari
terlindung dari cahaya, sambil berulang-ulang diaduk. Setelah 3 hari sari di
saring, ampas diperas. Filtrat yang didapat di rotary evaporator dan diuapkan
hingga diperoleh ekstrak kental (Amin, 2015).
. Analisa Kualitatif Kandungan Flavonoid
Ekstrak ditambahkan beberapa tetes HCI pekat dan logam magnesium.
Adanya flavonoid, diidentifikasi dari terbentuknya warna merah (Nurung,
2016).
. Analisis Kuantitatif Untuk Penetapan Kadar Flavonoid Total
Analisis kuantitatif senyawa flavonoid total dilakukan dengan
menggunakan spektrofotometri  Uv-Visibel. Analisisnya dilakukan dengan
beberapa hal sebagai berikut :
a. Pembuatan Larutan Baku Induk Kuersetin 100 ppm
Timbang 10,0 mg masukkan kedalam labu ukur 100,0 ml, diencerkan

dengan etanol 96 % pa hingga tanda batas (Wahyulianingsih, dkk.,2012).
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b. Pembuatan Larutan Baku Kerja Kuersetin 20 ppm

Pipet dari larutan baku induk sebanyak 1,0 mL, masukkan kedalam labu
ukur 50,0 ml dan diencerkan dengan etanol 96 % pa hingga tanda batas
(Wahyulianingsih, dkk.,2012).

c. Penentuan Operating Time (OT)

Ukur absorbansi larutan baku kerja 20 ppm dipipet 1,0 ml setelah
penambahan 1,0 ml etanol 96 % dan ditambahkan 0,1 ml AICl; 10 % dan 0,1
ml CH3;COOK 1 M. Volume akhir ditepatkan dengan aquades hinggal 10,0 ml.
Absorbansi diukur pada panjang gelombang maksimum teoritis 428 nm dari O-
40 menit. Amati kurva hubungan antara absorbansi, waktu, dan tentukan OT
(Yulianti, dkk.,2014).

d. Penentuan Panjang Gelombang Maksimal Larutan Kuersetin

Larutan baku kerja kuersetin 20 ppm dipipet 1,0 mL, ditambahkan 1,0 ml
etanol 96 % dan ditambahkan 0,1 ml AICI3 10 % dan 0,1 ml CH3COOK 1 M.
Volume akhir ditepatkan dengan aquades hinggal 10,0 ml kemudian amati
kurva hubungan antara panjang gelombang dan absorbansi, kemudian tentukan
panjang gelombang maksimal dari spektrogram yang diperoleh dibaca
serapannya pada panjang gelombang 400 - 500 nm (Ipandi, dkk.,2016).

e. Penentuan Seri Kurva Baku

Buat seri larutan baku 4, 6, 8, 10, 12 ppm dari larutan baku induk,
kemudian pipet 2 mL ; 3mL ; 4 mL ; 5 mL ; 6 mL larutan baku induk, masing-
masing dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml. Kemudian ditambah 1 ml

etanol 96 % dan ditambahkan 0,1 ml AICI; 10 % dan 0,1 ml CH;COOK 1 M.
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Volume akhir ditepatkan dengan aquades hingga 10,0 ml. Larutan siap diukur
pada spektrofotometri setelah OT pada panjang gelombang maksimal. Ukur
serapan larutan baku pada panjang gelombang maksimal, mulai dari yang

terkecil (Yulianti, dkk.,2014).

f. Linearitas Kurva Baku
Hitung persamaan regresi linier yang merupakan hubungan antara
konsentrasi vs absorbansi, serta tentukan koefisien korelasinya dan kurva
hubungan antara konsentrasi dan absorbansi.
g. Pembuatan Larutan Baku Induk Sampel 10.000 ppm
Timbang 1 g ekstrak kedelai putih dan kemudian diencerkan dengan
aquades hingga tanda batas 100,0 mL.
h. Penentuan Flavonoid Total Larutan ekstrak
Pipet dari larutan baku induk sampel 10.000 ppm sebanyak 4,0 mL,
ditambahkan 1,0 ml etanol 96 % dan ditambahkan 0,1 ml AICl3; 10 % dan 0,1
ml CH3;COOK 1 M. Volume akhir ditepatkan dengan aquades hinggal 10,0 ml.
Pemipetan larutan dilakukan sebanyak 3x (triplo). Sebagai blangko digunakan
1 ml etanol 96 % ditambah 0,1 ml AICI; 10 % dn 0,1 ml CH3;COOK 1 M.
Volume akhir ditepatkan dengan aquades hingga 10,0 mL ukur serapan larutan

sampel panjang maksimal. Hitung kadar flavonoid total dalam sampel.
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H. Analisis Data
1. Analisis kualitatif penetapan kadar flavonoid total
Ekstrak biji kacang kedelai putih dilarutkan beberapa tetes HCI pekat dan
logam magnesium. Adanya flavonoid, diidentifikasi dari terbentuknya warna

merah (Nurung, 2016).

2. Analisis kuantitatif penetapan kadar flavonoid total

Analisis data kuantitatif dengan menghitung kadar senyawa flavonoid
total yang terkandung dalam ekstrak kedelai putih, dengan menghitung
persamaan regresi linear hubungan antara konsentrasi (ppm) vs absorbansi,
menghasilkan nilai A, B, r, agar kurva linear maka nilai b harus mendekati 1,
sehingga dapat dihitung persamaan rearesi linear. vaitu :

~ Keterangan :
Y = Bx+A Y : nilai absorbansi

A : intercept
B : slope
X :konsentrasi




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan yaitu sebagai berikut :

1. Hasil analisis kualitatif senyawa flavonoid dalam ekstrak kacang
kedelai putih (Soja max piper) dapat disimpulkan bahwa positif
mengandung flavonoid.

2. Hasil penetapan kadar flavonoid total dalam ekstrak kacang kedelai

putih diperoleh kadar sebesar 0,11425 ppm.

B. SARAN
Kadar flavonoid total dari ekstrak kacang kedelai putih memiliki
kadar flavonoid yang sangat kecil. Oleh karena itu, peneliti menyarankan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa
lain yang terkandung pada ekstrak kacang kedelai putih dengan metode

yang sama dan pelarut yang berbeda.
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